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PENAMBATAN VITAMIN E DALAM RANSUM YANG MENGANDUNG MINYAK
[KAN DAN MINYAK KELAPA SAWIT TERHADAP PERFORMAN AYAM KAMPUNG

Zuprizal', Tri Yuwanta', Soenarjo Keman' dan Ning Irivanti®
i
INTISARI

Penelitian bertujuan uniuk mengetahui efek penambahan vitamin E dalam mnsum yang
mengandung minyak ikan lemury dan minyak kelapa sawit terhadap performan ayam kampung.
Penelitiun dilaksanakan di Laboratorium [lmu Makanan Temak, Jurasan Nutrsi dan Makanan
Temszk, Fakultas Petemnakan UUGM, Yogyakarta dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Termak,
Sub-Stasiun, Fakultws Peternakan  Universitas  Jendral Soedirman, Purwokerto. Penclitian
dilakoukan dari bulen April sampai November 2005. Ayam kampung yvang digunakan schanynk 43
ehor yang berumur 22 minggu dan dipelihara secara intensif sampai wmur 50 minggy. Rancangan
percobaen vang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Pala searah, dengan setiap perlakuan
diutang sebanyak enam ulangan. Data dianalisis dengan analisis variansi dan dilanjutkan dengan
uji Duncan. Ransum penelitian yang digunakan adalah R, = Ransum basal (PE: 1516%; ME: 3044
keallkg yang mengandung 5% minyak ikan lemura dan 5% minyak kelapa sawit fanpa
penambahan Vitamin E); R; = (Ransum Basal + Vitamin E 10 mg/kg); Ry = (Ransum Basal =
Vitamin E 20 mg/kg); R = (Ransum Basal + Vitamin E 30 mg/kg). Hasil penelitian menunjukkan
hahwa tidak terdapal efek penambahan vitamiin E dalam ransom yang mengandung minyak ikan
lemury dan minyak kelapa sawit terhadap pertambahan berat badan dan konsumsi lemak kasar,
tetapi perlakuan memberikan efek yang sangat signifikan (P<0,01) terhadap konsumsi protein
kasar, encrgi, vitamin E, produksi telur dan berat telur. Dari hasil penelitian dapat disimputkan
bahwa penambahan vilamin E sehanyak 20 mg/kg dalam ransum yang mengandung 3% minvak
than lemuru dan 5% minyak kelapa sawit dapat meningkatkan performan ayam kampung,

(Kata Janei: Ayam kampung, Minysk ikan lemury, Minyak kelapa sawit, Vitamin E,
Performan)
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PERFORMANCE OF NATIVE CHICKEN'S WITH VITAMINE E
SUPPLEMENTATION IN RATION CONTAINING MENHADEN FISH OIL AND
EERNEL PALM OIL

ABSTRACT

The atm of this research was to determine the effeets of vitamin E supplementation in ration
containing menhaden fish ol and kemel patm o1l on performance of native chickens. This research
was done in Labaratory of Animal Nutrition, Department of Animal Nutrition and Feed Science,
Faculty of Animal Seience, Gadjuh Mada University (GMU), Yogyakara and Laboratory of
Animal Feed and Nutrition, Experimental Sub-station Faeulty of Animal Science, UNSOED,
Purwokerto. Research was conducted from April to November 2005. Chickens being used in this
research consisted of 45 hens of 22 weeks old reared intensively up to 50 weeks old. The dictary
treatment being used in this research were: Ry= Basal Diet (CP; 15.16%, ME: 3044 keal/kg,
containing 5% manhadden fsh oil, and 5% kemnel palm oil  without additional Vitamin E) Ri=
(Basal Diet + Vilamin E 10 mpfkg); R, = (Basal Diet = Vitamin E 20 mgikg); R, = (Hasal Diet —
Vitamin E 30 mp/kg). each wreatment was repeated 6 times; Data were annlyzed for it's variance
by Completely Randomized Design and the differences between treatments were further testod
using Duncan’s test. The result showed that the treatment did not significantly affect daily gains
and It consumption, but significantly (P<0.01) affected protein, energy, vitamin E consumption,
eges production and cges weight. The used of vitamin E al 20 mg/kg in feed comainmg 5 %
manhadden fish oil and 5 % kemel palm oil can improved performance of the native chickens.

(Key words: Native chickens, Menhaden fish ofl, Kernel palin oil, Vitamin E, Performance)

Pendahuloan ramiai panjang yang tnehgandung omega 3

(asam linolenat), omega & (linoleat) dan

Peningkatan populssi ayam kampung
sementamn ini hanya sebesar 5.8 % per tahun,
dengan konstribusi lerhadap daging 46,64 %
serta tebur 32,17 % dan kebutuban daging dan
telur nasional, Kendalz yang dihadapi pada
pemelihoraan  ayam kampunz ada tiga voitu
siumber daya potemak, temakmva i sendin
serta kebijakan pemerintall (Yuwants, e al,
2002} Diperlukan suatu usaha agsd avam
kampung: im nantinys - mampy mengimbang
popelusi aysm Tes antara lain dengan jelan 1),
Peninghathun  pepulasi;  2), Pennghkaten
produksiz 3, Peningkatan produktivisas dan
Effisiensi, 4). DPeningkaran  kualitas, 5),
[Lcorientasi darl budidaya centris ke agribisnis
(Yudohusodo: 2003), Pemingkatan  produksi
ayium  kampung sangatlah berganung  dan
pakan yang diberikan terutoms pakan yang
borkualitas, Pakan vany berkuslilas  antara
lniz bergsal dorj pekan ynog: menpaudung
asam lemuk esensial terutsms ssem lemak

omega 9 {(asam oleat). Asam lemak-asam
lemak ini beranggung jewab  tethadap
permeabilitss dan zktivitas membran itk
mengikat enzim dan mengatur proliferasi sel,
komponen ssam  empedu, dan  pemyusun
homon steroid termasuk didalammys hormon
reproduksl. Asam [moleat (18:3m3) dan asam
oleat (18:1@3) erdapal puda minyak nabar
(kedele, rapeveed dan kacang), wiuk omeszs 6
(lincleat) dan omega 9 (asam oleat) banyak
terdspal pada miyak kelopa suwil, scdangkan
azam léemik EPA (20:5m3) dan asem lemak
DHA  [Docosehevagropt  (22:603)  banyak
terdapat pada minyak ikan, khususmya minyvak
tkan lemuru.  Penmghkatan kebuthan gsam
femak akan berskibat terhadap pemmngkaton
kebutuhan vitamin 1, disamping vitamin E
sobagal andiaksidan ETAIn ik

meningkatkan fedilitas ayam fanian & betina,
Mswm lemak tidak Jetub mudah pecah menjadi
peroksida-peroksida  oleh molckul oksigen,
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gengan adanya vitumin B, mokd terjadinya
peroksida tersebur akan terhindari. Vitemin E
juga merppakar sumber antiocksidan yang
berasal dari pakan induknys melalui kuning
telur. Komposisi pakan induk selain sangat
berpengaruh lerhadap kualitas dan produksi
telur juga merupakan penentu utama pada
pembentokan sistem sntioksidan pada anak
AT selama embryogencsis dan
pertimbuban awal setelah menetas (Sural e
af., 1999). Penelitian ini bertijuan  untuk
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mengetahui efek penambahan vitamin E dalam
ransum  vang mengatdung  minvak  ikan
lemuru dan minyak kelapa sawit terhadap
perlomman ayam kﬂmpung.

Materi dan Metode

Materi yung digunakan adaldh avam
kampung betina 45 ekor umur 22 minggu vanp
dipelihara secara miensit selams lima bolan.
Kandang pulled merupakan kandang indsvidial

Tabel I. Komposisi nutrien ransum ayim kampung
{Nutrtents composition of trextment diets af native chitckens)

Bahan pakan (Y4) R; R E R
{row meterinls) .

Vitamin E {mg'ke pakan) (Firamin £) (.00 10,00 20,00 30,00
Minyvak ikan lenuiry (Menhaden fich aif) 5,00 5.0 5,00 5,00
Minyak kelapa sawil (Kerned palm oil) 300 5,00 5,00 3,00
Jagung kuning { Yellow corm 41,00 41,00 41,00 41,00
Medak padi ( Bice bran) 25,00 25,00 25,00 25.00
Bungkil kedele (Soybean meal) 10,00 10,00 10,00 10,00
Tepung ikan (Fish menl) 2,000 1,00 6,00 6,00
Tepung batu kapur (Limestane) 2,00 2,00 200, 2,00
Garam (Salr) 0,40 0,40 0,40 0,40
DIL-Metionin (DL-Methionine) 0,10 0,10 0,10 010
L-Lisin HCI (£-Lywine HCH 0,10 010 0,10 0,10
lopmux ( Topmix) 0,40 40 0,40 0,40
Onggok { Carrmis waste product) 250 2,50 2,50 2.50
kulit kedele (Sapbean grain envelope) 250 2.50 2.50 2,50
Total 100,00 100,00 100,00 L0000
Kompasisi Nutrien :

(Nutrients eomposition)

Protem kasar (Crude Protein) (%) 15,16 - - -
Energl (Metaholizable energy) (ME 304463 - - -
keal/kg)

Lemak kasar {Criade for) (35) 5,54 - - -
Serat kasar (Crude fibre) (%) 2.4 - - -
Ca (Calcium) (%) {31 2 5 :

P (Phosphory dvailable (%) 0,75 e . =
Lisin { Lywiree) (%) (.89 - - .
Metiomn (Methionine)(%a) 1,40 - = 2

Setarangan (Rewsk); - Hustl analisés Labostorium MNutrist dan Middoan Dermik, Universitas Jendral Soedimman (2005)
(Awalvris result from Animal Noirition ond Feed Laboratary, Jendral Soedirm Ulniveraity (20051
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dengan ukuran panjang 50 em, lebar 33 om
dan tingg 25 cm, masing-masing dilengkapt
dengan tempst air minum dar plastk, lempat
pakan dar bambu  yang  dimodilikast,
Perlenpkapun kandang antara lain:
thermemeter dinding, higrometer, timbangan
pakan, alar semprot, spuil, baki plasik, alm
ichersiharn.

Pengambilan dsn: penpumpulan datz
melputit PBRH = pertambahan bobot badan
barlan diperolell dengan mengurangi bobot
badan akhir dengan bobot badan awal dibagi
lama hard pemelikaran. Konsumsi lemak
konsums: pakan x % lemak pakan. Konsumsi
profein = konsumsi pakan 1'% protein pakan.
Konsumsh ewergl - konsumsi pakan & energi
pakan (kealfke). Konsumsi  vitamin E =
konsumsl pakan x vitamin B pakan {mg'kg
pakan). HDA (%) = jumiak telur diperoleh
dengan - carn membagt  jumiab  telur yang
diperoleh dengan harl selama pemeliharzan
dan jumlzh avam. Boboi telur diperolch
dengan garn memimbang telur setiap hari

Percobaan dilakukan dengan metode
ckspermen i vive. Dengan rancangan berupa

ISEM I 2a14 0

Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan
Tarre, TOR1Y, Perlakuan terdivi empat macsm
ransmm, setap perizkuan divleng enam kall,
Diata dianalisis dengan analisis varian dan uji
Dunean  (Gill, 1978). Ransum  perlakuan
teriera pada Tabel 1. dengan perlukuan sebagal
berikut: By = ransum basal (3% minyak ikan
lermme + 3% minyak kelapa sawit), RBp =
ransum basal + Vit E 10 mgkg pakan, Ry
ransum bagal + Vil B 20 mgfkg pakan. Ry =
ransuir basal + VitE 30 me'kg pakan.

iHasil dan Pembahasan

Hasil penelitian  pengarph  perlabuan
techadap performan ayam Kampung disgjikan
pada Tabel 1. HMasil = analisis  variansi
menunjukkan bahwa perlabuan. berpengaruh
tidak ‘nyata terhadap PHEH dan  konsumes
lemak, tewspi perinkuan berpengarub sangat
nyate (P=001) terhodap  konsamnsi protein,
cnergi, konsumsi vitamin E, produksi telur
(HIDA) dan beral tefur.

[ahel 1. Pengambh perlabuan terhadap performan ayvam kampung (Efeer of treatmends on
pevformances of native ehickens)

Pengamaian vanabel I, It Ry Ry S
PHBH (mekorhar)

(iG] giead) a,67 705 054 793 ns
Fonsumai lemak {(gfekorthar)

(Fiet drvake) foTedidoy 3,739 335 3367 O 14 ns
Fansumst protein {ofekorfang)

(Protein infeke) (afeadidoyg 12:3g% 1094% 10,77 F 12.56" i
Faansumal encrgi (ME, kealfkg)

{Frevay kel (ME, kealdg) R4 29737 23427 3m" b
Eansumsi vitamin E (mpfekorTry

{Vitamin E miake) ffeadidmy) 23 05" ag7a" 36,62" 51,23¢ -4
Produks leler (%)

(HAD) (%) 34,677 34,06 39,920 3526" ot
Rerat Telur (ghutin) -

SEmr wedphl) findoe) 3538 38,50 39,557 40,79% fisg

Keterangan (Renvark)
= = herbeds Hdak nysta (ron sgnificant) {P=0,05)

M Superskrip vang berbeds dalam baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (Diffarens superverint af

e samie raw indicating significant differences (F<0.03)

** = berbeda sangal myata (very significant differences) (P=0,01)
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Pengpgunaan minvak fkan  lemurye
schanyak 3% dan minyak kelapa sawit
sehanyak 3% dalam ransum tidak menunjukan
efek: yang negatil terhadap PBBH  dan
konsumsi lemuk (P>0.05), hal ini dischabkan
karena ransum vang digunakan merupakan
ransuin . yang  iso-enerpetik dan lso-proteik,
[ful b wang dapar dilihat dari hasil penelitian
ini  memunjukkan  bahwa minyak  yang
digunakan calam ransum yang  merupakan
sumber energi dapat digunakan oleh ayam
untuk hidup pokek dan produksings dengan
oaik. Nilai emergi minyak tergantng pada
sandungan ssam lemak penyusunmva, vaitu
panjang  dan  pendeknya  ramai karbon
penyusin asam lemak dan ada hdaknys ikatan
rangkap. Minvak merupakan lipida berbentuk
cair. Lipida sebagai bahan pakan mempunyai
beberapa manfaat diantaranya sebagai sumber
€mergi, -sumber asam lemzk  esensial,
pembawa vitamin, meningkatkan cfisiensi dan
palatabilitas pakan (Prawirokusumo, 1993),
Menuryt  Pamakkasi  (1983),  kombinasi
beberapa  asamm  lemak  menghasilkan  nilai
energl vang berbeda dibanding pemberian
asam |emak secara sendiri-sendin. Campuran
asum lemak jemih dan tak jenuh memberikan
hasil yang lebih baik, hal ini berkaitan dengan
sinergisme pada pembentukan mise| sehingga
lebih mudah dighsompsi (Leeson dan Atteh,
19953,

Konsumsi energi vang tinggi ditkuti
tlengan tingginya  konsumsi protein, serat,
konsumsi vitamin E, dan berat telur, tetapi
tidak uiikuti dengan tingginys pertambahan
bobot badan harian, dan produksi telur (HDA)
yaitu pada perlakean By, hal ok berarti bahwa
penambahan vitamin I berperan dalam proses
metabolisme pakan, namun belum  mampu
meningkatkan pertumbuban, dissmping ayam
vang digunakan adalah ayam periode bertelur,
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sehingpa pakan vang dikonsomsi lebih banyak
digunakan untuk kebutuhan produksi dan
fertilitas telur. Menurut Chen e al. (1598) dan
Maber (1593) bahwa vitamin ying dikonsums!
ayam akan ditransfer ke dalam telir, semakin
timggi level vitamin dalam pakan, semakin
tingat pula vitamin vang ada pada telur:

Produksi telur paling tinggi dicapa
pada perlekuan Ry yaity schesar 39,92 9%
produks: telur yvang tinggi juga ditkuti dengan
tingginya berat telur, hal mi bermt bahwa
dengan penambahon vitamin E sebesar 20
mekg mampy meningkatkan produksi tehur
sebanyak 15,14 %, Vitamin E yang fungsi
utamanya scbagat antioksidan, sepertl yang
dilaporkan Wuryastati {1993) bahwa vitamin
E  bersifat  anticksidan  yzitu  sebagai
penghalang  utama  terthadap  peroksidasi.
peroksidasi  fosfolipid  dalam  membrane
selluler dan subsselluler. Vitamin E diisolus
dari minyak lembaga gandum pada tahun
1936, diberd nama tokoferol (White, 1993,
Tokoferol merupakan antioksidan vang kuat
varng dapat mencegah akumulasi peroksida
dalam jaringan.  Fungsi fisiologis g-tokeferol
schagal vitamin E untuk aktivitas dari ini
sl dan mempenganthi proses  reproduks,
Hasil penelitian secara jelas disajikan pada
Gambar 1.

Peningkatan  suplementasi vitamin E
pada pakan induk secara substansial akan
meningkatkan konsentrasi vitamin E dalam
pembentukan jaringan pada anak ayam dan
secara sigmifikan mengurangi kerentanannya
terhadap peroksidase lipid (Surai er af., 1999,
Hasil penelitian ini berbeda dengan penefitian
vang telah dilakukan BASF (2000) bahwa
penambahan vitamin E pada berbagal level
tidak berpengarub terhadap produksi telur (%),
berat telur dan berat kuning telur.
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Gambar |- Pengarnh perlakuan terhadap performan ayam kampung (Effeer of treatments on
performances af native chickens)

Kesimpulan

Resimpulan dari penelitian ini adalah
Penggunaan Kombinasi 3%  minyak  ikan
lemumru dan 5% minyak kelapa sawit serda
ditambah dengan vitamin E scbhesar 20 mgfka
datam rapsum ¢apa menmgkatkan performan
ayam kampung.

Ueapan Terim: Kasih

Penelitian didanal oleh Proyek Hihah
Bersaing X112 wahun anggaran 2005,
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